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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

ALQURUN ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 10 

Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 349 siswa yang terdistribusi 

dalam 11 kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIB dan VIIIC 

yang terpilih berdasarkan teknik cluster random sampling. Penelitian ini 

menggunakan pretest-posttest control group design. Data penelitian diperoleh dari 

tes kemampuan komunikasi matematis dengan instrumen berbentuk uraian. 

Analisis data menggunakan uji proporsi dan uji perbedaan dengan taraf signifikan 

0,05. Berdasarkan hasil uji proporsi, diperoleh bahwa persentase siswa dengan 

model pembelajaran ALQURUN yang mencapai nilai 70 tidak lebih dari 60% dan 

uji perbedaan diperoleh bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti model pembelajaran ALQURUN lebih dari siswa yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran ALQURUN tidak efektif ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa, namun dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: ALQURUN, efektivitas, kemampuan komunikasi matematis. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting untuk masyarakat dalam memajukan 

negara dan juga sangat penting dalam proses pembangunan negara untuk menjadi 

negara yang lebih maju. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

 

Salah satu upaya pemerintah untuk mewujudkan definisi pendidikan nasional 

tersebut adalah menyelenggarakan sistem pendidikan nasional yang terdiri dari 

rangkaian pendidikan formal dan non formal mulai dari sekolah dasar, sekolah 

menengah, hingga perguruan tinggi. Hal tersebut didukung dengan 

diselenggarakannya program wajib belajar sembilan dan dua belas tahun. 

Berbagai mata pelajaran diajarkan pada jenjang tersebut, salah satunya ilmu 

agama, ilmu pengetahuan sosial, ilmu pengetahuan alam, dan matematika. 

 

Diantara mata pelajaran tersebut, matematika merupakan mata pelajaran yang 

sangat penting. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kline dalam Simanjuntak 

(1993:64) bahwa kemajuan bidang matematika pada sebuah negara memberikan 
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pengaruh terhadap perkembangan negara tersebut. Keberhasilan dalam 

mempelajari matematika dapat terlihat dari berkembangnya kemampuan 

matematis siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan mempelajari matematika yang 

dinyatakan dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yaitu agar siswa memiliki 

kemampuan: (1) memahami konsep matematika, (2) menggunakan penalaran pada 

pola dan sifat, (3) memecahkan masalah, (4) mengomunikasikan gagasan, dan (5) 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Oleh karena 

itu, sudah seharusnya mata pelajaran matematika dikuasai oleh siswa dari setiap 

jenjang pendidikan karena mempunyai banyak manfaat dalam mengembangkan 

kemampuan siswa, terutama dalam kemampuan komunikasi. 

 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan komunikasi matematis merupakan salah 

satu kemampuan penting yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Baroody (Chap Sam dan Cheng 

Meng, 2007) yang menyatakan ada dua alasan penting kemampuan komunikasi 

matematis menjadi fokus dalam pembelajaran matematika: 1) matematika 

dianggap sebagai “bahasa universal” dengan simbol-simbol dan struktur yang 

unik, semua orang dapat menggunakannya untuk mengkomunikasikan informasi 

matematika meskipun bahasa asli mereka berbeda dan 2) dalam proses 

pembelajaran sangat penting mengemukakan pemikiran dan gagasan kepada 

orang lain sehingga perlu keterampilan berkomunikasi yang baik. 

 

Meskipun kemampuan komunikasi matematis itu penting, namun pada kenyataan- 

nya penguasaan peserta didik terhadap kemampuan ini masih rendah. Hal ini 

ditunjukkan pada hasil Programme International for Student Assesment (PISA) 
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tahun 2015 (OECD, 2016) bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

Indonesia masih rendah. Berdasarkan rata-rata skor literasi matematika Indonesia 

menempati peringkat 62 dari 70 negara yang berpartisipasi dan memperoleh skor 

386 dari rata-rata skor yang ditetapkan Organisation for Economic Cooperation 

and Development (OECD) yaitu 490. Salah satu penyebabnya menurut Wardhani 

dan Rumiati (2011) adalah pada umumnya siswa Indonesia kurang terlatih dalam 

menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti pada soal-soal PISA yang 

menuntut argumentasi dalam penyelesaiannya. 

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terjadi pada siswa di SMP 

Negeri 10 Bandarlampung. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada 

tanggal 21 November 2018 dengan guru mata pelajaran matematika di SMP 

Negeri 10 Bandarlampung, bahwa siswa masih kesulitan untuk menyelesaikan 

soal cerita. Kesulitan lainnya yaitu banyak siswa yang masih bingung cara 

menggunakan, memanfaatkan serta menjalankan prosedur atau operasi. Hal ini 

diketahui dari salah satu soal ulangan harian siswa yang memuat indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu written text, drawing, dan mathematical 

expression sebagai berikut. 

“Dari 50 orang remaja diketahui 25 orang suka minum susu, 20 orang suka 

minum kopi dan 12 orang tidak suka susu dan kopi. Dari data di atas jawablah 

pertanyaan di bawah ini. 

a. Gambarlah diagram Venn dari informasi di atas. 

b. Banyak remaja yang suka keduanya” 
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Berikut persentase jawaban dari 32 siswa seperti gambar di bawah ini. 

 
Gambar 1.1 Kesalahan Tipe Pertama 

 

Dapat dilihat pada Gambar 1.1 bahwa siswa tidak memahami permasalahan yang 

telah diberikan sehingga pada bagian (a) siswa salah dalam menggambarkan 

situasi masalah ke dalam diagram Venn, siswa juga tidak memberikan penjelasan 

terkait penggunaan simbol A dan B pada diagram Venn yang merupakan lambang 

pengganti dari himpunan siswa yang suka minum susu dan kopi. Pada bagian (b) 

siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan karena langsung menambahkan 

semua himpunan tanpa mengurangi jumlah siswa yang gemar keduanya. 

Sebanyak 46,87% siswa menjawab dengan kesalahan yang serupa seperti Gambar 

1.1 

 
Gambar 1.2 Kesalahan Tipe Kedua 

 

Dapat dilihat pada Gambar 1.2 pada bagian (a) siswa masih belum benar dalam 

menggambarkan situasi masalah dalam diagram Venn karena siswa tidak 

menuliskan orang yang tidak suka keduanya, kemudian siswa tidak membuat 
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permisalan seperti misal A = orang yang suka minum susu. Pada bagian (b) siswa 

telah benar dalam mengekspresikan masalah tersebut ke dalam bentuk aljabar dan 

melakukan perhitungan dengan benar. Sebanyak 38,12% siswa menjawab dengan 

kesalahan yang serupa seperti Gambar 1.2 

 

Berdasarkan hasil dari pekerjaan siswa menunjukkan bahwa siswa kurang mampu 

dalam membuat model matematika dan menggambarkan diagram Venn sesuai 

dengan masalah pada soal yang diberikan dengan tepat. Hal ini sesuai dengan 

hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika bahwa kebanyakan 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menentukan penyelesaian dari 

soal yang diberikan terutama soal dalam bentuk cerita, di mana siswa harus 

merubah soal cerita tersebut ke dalam bentuk gambar ataupun ekspresi matematis 

dalam penyelesaiannya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 10 Bandarlampung masih tergolong 

rendah. 

 

Menanggapi permasalahan kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa 

di atas, perlu dilakukan perubahan cara mengajar guru dan efektif untuk 

diterapkan di dalam kelas. Dengan dilakukannya perubahan ini, diharapkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dapat ditingkatkan. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran ALQURUN. 

Model pembelajaran ALQURUN memberikan suatu lingkungan pembelajaran 

dimana objek yang sangat aktif adalah siswa. Siswa dituntut untuk mampu 

menggali berbagai informasi yang nantinya akan mereka komunikasikan sebagai 

bentuk nyata sejauh mana kemampuan siswa. Siswa juga dituntut untuk memiliki 
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rasa yakin dan mampu meyakinkan teman-temannya mengenai kemampuan yang 

ia miliki. Berdasarkan latarbelakang yang telah dikemukakan, perlu diadakan 

penelitian mengenai efektivitas model pembelajaran ALQURUN ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 

10 Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah pembelajaran ALQURUN efektif ditinjau dari kemampuan 

komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 10 Bandarlampung?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

ALQURUN ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP 

Negeri 10 Bandarlampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini mampu memberikan sumbangan terhadap perkembangan 

pembelajaran matematika, khususnya terkait dengan kemampuan 

komunikasi matematis dan model pembelajaran ALQURUN. Selain itu, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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2. Manfaat praktis 

Model pembelajaran ALQURUN dapat dijadikan salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa, serta dapat digunakan sebagai bahan masukan dan kajian bagi 

peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai model pembelajaran 

ALQURUN. 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Komunikasi dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu pengiriman dan 

penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang 

dimaksud dapat dipahami. Komunikasi dapat secara langsung (lisan) dan tak 

langsung melalui media atau tulisan. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut 

Mulyana (2005: 3) komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku 

verbal dan nonverbal. Komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber 

membangkitkan respon pada penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam 

bentuk tanda atau simbol, baik bentuk verbal atau bentuk non verbal, tanpa harus 

memastikan terlebih dahulu bahwa kedua pihak yang berkomunikasi punya suatu 

sistem simbol yang sama. 

 

Menurut Izzati (2010: 721) komunikasi matematis merupakan kemampuan 

menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan gagasan dan argumen 

dengan tepat, singkat dan logis. Sejalan dengan itu, Sumarmo (2015: 351) 

menyatakan komunikasi matematis merupakan keterampilan menyampaikan ide 

atau gagasan dalam bahasa sehari-hari atau dalam bahasa simbol matematika. 
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Untuk membantu mengukur ketercapaian kemampuan komunikasi matematis 

siswa, Cai, Lane, dan Jacobsin (Fachruazi, 2011: 81) menyatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 

(1) menulis matematis (written texts), siswa dituntut untuk dapat menuliskan 

penjelasan secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis, (2) 

menggambar secara matematis (drawing), siswa dituntut untuk dapat melukiskan 

gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar, dan (3) ekspresi matematika 

(mathematical expression), siswa mampu untuk memodelkan permasalahan 

matematis secara benar sehingga perhitungan mendapatkan solusi secara lengkap 

dan benar.  

 

Dalam NCTM Standards (2000) disebutkan bahwa indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang seharusnya dikuasai siswa yaitu: (1) 

mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren dan jelas kepada siswa lain, 

guru dan lainnya, (2) menggunakan bahasa matematika secara tepat dalam 

berbagai ekspresi matematika, (3) mengorganisasikan dan mengkonsolodasi 

pemikiran matematika dan mengomunikasikan kepada siswa lain, dan (4) 

menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematis dan strategi orang lain. 

 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk menyatakan, menggambarkan secara visual, 

menginterpretasikan dan mengevaluasi gagasan matematika, serta menggunakan 

bahasa matematika dalam memodelkan permasalahan matematika baik secara 

lisan maupun tulisan. 
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B. Model Pembelajaran ALQURUN 

 

Model pembelajaran ALQURUN pertama kali diperkenalkan oleh Sugeng 

Sutiarso tanggal 19 Mei 2016 dalam Seminar Nasional Mathematics, Science, and 

Education National Conference (MSENCo) di IAIN Raden Intan Lampung. 

Sutiarso (2016) mengemukakan model pembelajaran ALQURUN adalah model 

pembelajaran yang memiliki urutan dengan memadukan antara modifikasi urutan 

taksonomi Bloom dan 4 kompetensi inti kurikulum 2013, yaitu: sikap spiritual, 

sikap sosial, kompetensi pengetahuan (kognitif), dan keterampilan. Urutan dari 

model pembelajaran ALQURUN ini sesuai dengan huruf yang digunakan yaitu : 

A, L, Q, U, R, U, N. Huruf A berarti Acknowledge (pengakuan), L berarti 

Literature (penelusuran pustaka), Q berati Quest (menyelidiki), U berarti Unite 

(menyatukan), R berarti Refine (menyaring), U berarti Use (penggunaan), dan N 

berarti Name (menamakan). Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing 

tahap. 

 

1) Acknowledge atau pengakuan adalah urutan pertama atau kegiatan 

pendahuluan (apersepsi) dalam model pembelajaran ALQURUN. Menurut 

Sutiarso (2016), Pengakuan ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu (1) 

pengakuan terhadap kebesaran Allah yang telah memberikan ilmu, bertujuan 

untuk mencapai kompetensi inti 1 (spiritual) dan (2) pengakuan terhadap 

kemampuan awal peserta didik. Tujuan pengakuan bagian (1) adalah untuk 

mencapai kompetensi inti 1 (sikap spiritual) dan bagian (2) adalah untuk 

apersepsi. Pada kegiatan pendahuluan ini, guru akan memberikan informasi, 

ilustrasi, contoh, dan aktivitas yang dapat membangkitkan pengakuan dan 
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kesadaran peserta didik akan kebesaran Allah dan perlunya mendekatkan diri 

kepadaNya.  

 

Selanjutnya, guru juga harus mengakui keterbatasan kemampuan awal peserta 

didik, sehingga guru perlu melakukan berbagai apersepsi yang disesuaikan 

dengan kemampuan awal peserta didik yang beragam. Dengan adanya 

Acknowledge, terutama dalam hal ini memberikan pujian merupakan salah 

satu bentuk alat pendidikan yang mampu membangkitkan motivasi belajar 

bagi peserta didik. Dengan memberikan seorang peserta didik pengakuan atau 

penghargaan ketika dia berprestasi, maka semangat belajarnya pun akan 

meningkat, karena motivasi belajar peserta didik akan meningkat ketika 

prestasi dan kerja keras untuk mencapai kesuksesan belajar itu diiringi 

pengakuan atau penghargaan dan apresiasi yang baik. Selain itu, teori belajar 

terkini juga menyebutkan bahwa guru perlu memberikan pengakuan 

(Acknowlegdement) dari apa yang peserta didik miliki.  

 

2) Literature atau penelusuran pustaka. Menurut Nazir (2003: 63), penelusuran 

pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 

penelaahan terhadap buku-buku, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang 

ada hubungannya dengan masaalah yang dipecahkan. Literature atau 

penelusuran pustaka ini dilakukan oleh peserta didik dan guru menyediakan 

sumber atau materi yang akan dipelajari baik berupa, buku, print out, surat 

kabar, gambar, artikel, video, kliping, atau sumber dari internet, sesuai dengan 

materi yang akan dipelajari peserta didik. Literature sangat dibutuhkan dalam 

proses belajar. Pemanfaatan literature merupakan salah satu sumber belajar 
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dan merupakan sumber informasi serta menambah wawasan peserta didik 

yang akan melakukan kegiatan belajar. Selain itu, dengan memanfaatkan 

literature peserta didik akan mendapatkan hasil yang lebih memuaskan 

(Ilham: 2013). Ross (2010) menyebutkan beberapa manfaat literature yaitu: 

“(1) develops thingking skill, (2) develop visual literac, (3) helps children deal 

with their problems, and (4) improves reading ability and attitudes”.  

 

3) Quest atau menyelidiki adalah kegiatan penyelidikan peserta didik terhadap 

beberapa objek, fakta, atau data dari materi yang sedang dipelajari. Pada tahap 

quest ini, guru berperan memberikan bimbingan, bantuan, atau pendampingan 

pada saat peserta didik melakukan proses penyelidikan. Pada proses 

penyelidikan yang dilakukan oleh peserta didik, diharapkan peserta didik 

dapat memilah suatu objek, fakta, atau data menjadi beberapa bagian yang 

lebih kecil atau sederhana. Penyelidikan oleh peserta didik harus didasarkan 

pada literature yang ditelusuri sebelumnya.  

 

4) Unite atau menyatukan, yaitu kegiatan menggabungkan berbagai unsur yang 

memiliki kesamaan sifat atau karakteristik dari beberapa objek, fakta, atau 

data dari materi yang akan dipelajari. Pada tahap unite ini, guru berperan 

memberikan pengarahan dan klarifikasi terhadap hasil yang dilakukan peserta 

didik. Hamdani (2010: 152) berpendapat bahwa pada tahap ini akan membuat 

peserta didik mampuu mengkategorikan, mengatur, menyusun,, mendesain, 

menyimpulkan, dan membuat pola. 

 

5) Refine atau menyaring adalah kegiatan peserta didik dalam menyaring atau 

memilih gabungan unsur dari hasil kegiatan unite. Kegiatan refine ini 
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bertujuan untuk mengendapkan unsur-unsur yang penting dari hasil kegiatan 

unite. Pada tahap refine ini, guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

menginternalisasi (memasukkan) materi tersebut kedalam pikirannya. Sutiarso 

(2016) mengemukakan bahwa jika peserta didik terbiasa melakukan refine 

dalam belajarnya, maka unsur-unsur penting yang dipelajari peserta didik akan 

bertahan lebih lama dalam ingatan.  

 

6) Use atau penggunaan adalah kegiatan mengimplementasikan pengetahuan 

yang diterima peserta didik dari kegiatan inti sebelumnya. Ditingkat ini, 

seseorang memiliki kemampuan untuk menggunakan gagasan, prosedur, 

metode, rumus, teori, dan sebagainya di dalam kondisi kerja. Pada tahap use 

ini, guru berperan memberikan keleluasaan peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah atau soal tersebut dengan caranya sendiri.  

 

7) Name atau menamakan adalah kegiatan menentukan cara baru penyelesaian 

masalah atau soal yang paling efektif dan peserta didik memberikan nama cara 

barunya tersebut. Didalam taksonomi Bloom (revisi), tahap name termasuk 

dalam tahap creating (mencipta), yang merupakan tahapan paling sulit dalam 

taksonomi tersebut. Hal ini dikarenakan, peserta didik diminta untuk 

menemukan solusi baru dari suatu masalah. Peserta didik yang secara 

konsisten bisa berpikir sampai tahap ini berarti peserta didik telah mencapai 

level berpikir tinggi.  Pada tahap name ini, guru berperan mengarahkan dan 

menguji efektifitas cara baru yang dinamakan peserta didik.  
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C. Efektivitas Pembelajaran 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008), efektivitas berasal dari 

kata efektif yang berarti berhasil guna. Efektivitas berhubungan dengan masalah 

bagaimana pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan, atau manfaat 

dari hasil yang diperoleh. Selain itu efektivitas juga merujuk pada kemampuan 

untuk memiliki tujuan yang tepat atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Efektivitas menunjukkan keberhasilan tercapai tidaknya sasaran yang telah 

ditetapkannya. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin 

tinggi efektivitasnya. 

 

Menurut Muslih (2014: 71) menyatakan bahwa efektivitas merupakan gambaran 

tingkat keberhasilan atau keunggulan dalam mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Putri (2016: 10) yang menyatakan 

bahwa efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana 

dapat terlaksana. Semakin banyak rencana yang dapat terlaksana, semakin efektif 

pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai 

tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai. 

 

Menurut Pasaribu dan Simanjuntak (Wardhani, 2016: 9), suatu pembelajaran 

dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu sesuai dengan apa yang 

diharapkan atau dengan kata lain tujuan yang diinginkan tercapai. Menurut 

Kurniawati (2015) suatu pembelajaran dikatakan  efektif apabila pembelajaran 

tersebut memberikan kesempatan yang luas pada siswa, tepat guna, tercipta 
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suasana yang kondusif dan mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan 

indikator yang telah ditetapkan.  

 

Lebih lanjut pembelajaran dikatakan efektif mengacu pada standar ketuntasan 

belajar. Menurut Wicaksono (2011: 1) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan 

efektif apabila mengacu pada ketuntasan belajar yaitu apabila lebih dari 60% 

siswa memperoleh nilai ketuntasan minimal 70. Dalam pelaksanaanya, 

penggunaan kriteria ketuntasan ini bergantung dari ketetapan setiap sekolah. 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setiap sekolah berbeda karena potensi atau 

kemampuan hasil belajar setiap siswa berbeda di masing-masing sekolah. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pembelajaran adalah ukuran keberhasilan untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

dan diinginkan dalam proses pembelajaran.  

 

D. Definisi Operasional Variabel 

 

Berikut beberapa definisi operasional variabel dalam penelitian ini: 

1. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan dan diinginkan dalam proses pembelajaran. Sehingga dalam 

penelitian ini pembelajaran dapat dikatakan efektif jika memenuhi kriteria 

sebagai berikut; proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis dengan nilai minimum 70 lebih dari 60% dari banyaknya siswa 

yang mengikuti model pembelajaran ALQURUN dan peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran 
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ALQURUN lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.  

2. Model pembelajaran ALQURUN adalah model pembelajaran yang memiliki 

urutan dengan memadukan antara modifikasi urutan taksonomi Bloom dan 4 

kompetensi inti kurikulum 2013, yaitu: sikap spiritual, sikap sosial, 

kompetensi pengetahuan (kognitif), dan keterampilan. 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan gagasan-gagasan, ide-ide, dan pemahamannya tentang 

konsep dan proses matematika yang mereka pelajari. Kemampuan komunikasi 

tertulis yang meliputi kemampuan menggambar (drawing), ekspresi 

matematika (mathematical expression), dan menulis (written texts). 

 

E. Kerangka Pikir 

 

Penelitian mengenai efektivitas model pembelajaran ALQURUN ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa ini terdiri dari dua variabel, yaitu 

kemampuan komunikasi matematis sebagai variabel terikat dan model 

pembelajaran sebagai variabel bebas. Tahapan atau langkah-langkah model 

pembelajaran ALQURUN meliputi: acknowledge (pengakuan), literature (penelu-

suran pustaka), quest (menyelidiki/menganalisis), unite (menyatukan/mensin-

tesis), refine (menyaring), use (menerapkan), dan name (menamakan). 

 

Tahap pertama yaitu acknowledge yang merupakan tahap pada kegiatan 

pendahuluan. Siswa diberikan pemanasan sebelum memasuki kegiatan inti yaitu 

berupa seruan untuk senantiasa bersyukur dan mengakui kebesaran Tuhan yang 

telah memberikan ilmu serta apersepsi dengan cara mengecek kompetensi siswa 
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yang sudah dikuasai sebelumnya kemudian diberikan penghargaan (pujian) atas 

pengetahuan yang siswa miliki saat itu. Selanjutnya guru akan menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai. Dengan kegiatan ini diharapkan siswa akan lebih 

termotivasi dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

 

Tahap selanjutnya yaitu literature atau penelusuran pustaka merupakan kegiatan 

inti dalam pembelajaran. Siswa akan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok 

yang terdiri dari 4–5 anggota. Lalu siswa akan diberikan LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik). Kemudian guru dapat menyediakan literature dalam beberapa 

bentuk, seperti buku, majalah, kliping, video/film, rekaman suara, atau sumber 

belajar dari internet. Selain itu guru juga dapat memfasilitasi literature tersebut 

dengan memberikan tugas kepada siswa untuk mencari literature pada sumber 

yang ditentukan. Tahap penelusuran literatur ini dapat dilakukan pada saat belajar, 

atau beberapa hari sebelum belajar. Literature (penelusuran pustaka) merupakan 

kegiatan yang dapat memberikan banyak manfaat bagi siswa. 

 

Selanjutnya tahap ketiga dan keempat yaitu quest dan unite. Setelah selesai 

melakukan penelusuran pustaka, siswa akan menyelidiki, mengklasifikasikan 

objek dan fakta dalam materi tersebut menjadi bagian yang lebih sederhana secara 

matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis dan sistematis (written 

texts). Kemudian menggabungkan unsur-unsur atau objek yang telah diperoleh 

berdasarkan kesamaan sifat melalui langkah-langkah yang terdapat pada LKPD. 

Guru akan berkeliling untuk memantau dan membantu siswa yang mengalami 

kesulitan. Kemudian tahap kelima yaitu refine. Refine berarti menyaring. Setelah 

siswa menyelesaikan langkah-langkah pada LKPD, siswa akan diarahkan untuk 
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membuat kesimpulan yang ditemukan dari suatu konsep dalam bahasa 

matematika (mathematical expression). 

 

Tahap terakhir yaitu use dan name, siswa akan mengaplikasikan pengetahuan 

yang telah dimilikinya dengan cara mengerjakan soal-soal yang terdapat pada 

LKPD yang sudah dibagikan sebelumnya pada setiap kelompok. Dalam 

pengerjaannya siswa akan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur 

atau operasi yang dibutuhkan. Pada proses ini siswa akan menentukan cara yang 

paling efektif dalam menyelesaikan permasalahan atau soal. Kemudian siswa 

memberikan nama pada cara pengerjaannya tersebut pada papan tulis. Setelah itu 

perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Kemudian, 

kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan. Siswa diharapkan mampu 

bertukar pikiran dan saling menanggapi ide siswa lainnya. Misalnya, siswa 

mampu menjawab persoalan dengan sistematis dan benar (written texts), siswa 

mampu membuat model matematika dari persoalan kehidupan nyata 

(mathematical expression), dan siswa mampu membuat gambar atau tabel dengan 

benar terkait permasalahan yang dihadapi (drawing). Kegiatan tersebut menuntun 

siswa untuk dapat menuangkan ide-ide mengenai materi yang sedang didiskusikan 

dalam kelompok dengan menarik. Kemudian ditutup dengan menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari oleh siswa dan guru. 

 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran ALQURUN yang diterapkan 

dalam pembelajaran matematika diharapkan mampu meningkatkan komunikasi 

matematis siswa dan mampu menyelesaikan masalah yang diberikan dalam 

LKPD. Dengan demikian, akan memungkinkan peningkatan kemampuan 
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komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran ALQURUN 

lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran ALQURUN. 

 

F. Anggapan Dasar 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, 

anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa memperoleh materi yang 

sama dan sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pikir, hipotesis dari penelitian ini adalah “pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran ALQURUN efektif ditinjau dari  

kemampuan komunikasi matematis siswa”.  



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

A.  Populasi danSampel 

 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019  di 

SMP Negeri 10 Bandarlampung terletak di Jalan Panglima Polim Segalamider 

Kota Bandarlampung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII semester genap SMP Negeri 10 Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019 

sebanyak 349 siswa yang terdistribusi dalam 11 kelas. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling, hal ini 

dilakukan karena populasi terdiri dari kelas-kelas belajar yang memiliki 

karakteristik yang relatif sama, tidak ada kelas unggulan sehingga dapat dipilih 

sampel secara acak dari populasi tersebut. Pengambilan dua kelas secara acak 

dengan sistem undian. Kemudian terpilih satu kelas yaitu kelas VIIIC sebagai 

kelas eksperimen, yaitu kelas yang menggunakan model pembelajaran 

ALQURUN dan satu kelas lagi yaitu kelas VIIIB sebagai kelas kontrol, yaitu 

kelas yang menggunakan model konvensional. 

 

B.  Desain Penelitian 

 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu  variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model 

pembelajaran ALQURUN sedangkan variabel terikatnya adalah komunikasi 
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matematis siswa. Mengacu pada indikator efektif yaitu proporsi siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi matematis dengan nilai minimum 70 lebih dari 

60% dari banyaknya siswa yang mengikuti model pembelajaran ALQURUN dan 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran ALQURUN lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional, 

serta dengan anggapan bahwa siswa memiliki kemampuan awal yang sama, maka 

desain yang digunakan dalam penelitian ini ialah pretest-posttest control group 

design sebagaimana yang dikemukakan Fraenkel, Wallen dan Hyun (2012) seperti 

pada Tabel 3.1 

 

Tabel 3.1 pretest - posttest control group design 

 

Treatment group O1 X O2 

Control group O1 C O2 

 

Keterangan: 

O1 dan O2 = Data kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh dari Pretest 

dan Posttest 

X = Model Pembelajaran ALQURUN 

C = Pembelajaran konvensional 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu: 

 

1. Tahap Persiapan 

 

a. Melakukan observasi awal pada tanggal 19 November 2018 untuk melihat 

kondisi sekolah seperti jumlah kelas, karakteristik siswa, populasi siswa di 

kelas VIII SMP Negeri 10 Bandarlampung. 
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b. Menentukan sampel penelitian. 

c. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian. 

d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian. 

f. Mengonsultasikan bahan ajar dan instrumen dengan dosen pembimbing dan 

guru bidang studi matematika. 

g. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian kepada 

siswa yang telah mendapatkan materi tersebut. 

h. Melakukan perbaikan instrumen tes bila diperlukan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

a. Memberikan pretest kemampuan komunikasi matematis sebelum perlakuan. 

b. Melaksanakanmodel pembelajaran ALQURUN pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

c. Memberikan posttest kemampuan komunikasi matematis setelah perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir 

 

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. 

c. Membuat laporan penelitian. 
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D.  Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini adalah data nilai kemampuan komunikasi matemais 

siswa yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Sedangkan, teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes 

kemampuan komunikasi matematis diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran 

secara keseluruhan, baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

 

E. Instrumen Penelitian  

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes berbentuk 

uraian dengan materi bangun ruang. Penyusunan instrumen tes diawali dengan 

menentukan kompetensi dasar dan indikator yang diukur sesuai dengan materi dan 

tujuan pembelajaran. Untuk memperoleh data yang akurat, suatu instrumen tes 

harus memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu valid, reliabel, serta memiliki daya 

pembeda dan tingkat kesukaran yang baik. 

 

a. Validitas Tes 

 

Dalam penelitian ini, validitas didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dari tes 

komunikasi matematis ini dapat diketahui dengan cara membandingkan isi yang 

terkandung dalam tes komunikasi matematis dengan indikator pembelajaran yang 

telah ditentukan. Validitas isi instrumen ini didasarkan pada penilaian guru mata 

pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 10 Bandarlampung. Dengan asumsi 

bahwa mereka telah mengetahui dengan pasti indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang sesuai dengan standar. 
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Tes dikatakan valid jika butir-butir tes sesuai dengan kompetensi dasar dan 

indikator pembelajaran yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra. 

Berdasarkan penilaian guru mitra diperoleh bahwa instrumen tes dalam penelitian 

ini dinyatakan valid, dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 158. Setelah itu 

dilakukan uji coba instrumen di kelas IXC untuk mengetahui reliabilitas tes, daya 

pembeda, dan indeks kesukaran butir soal. Data penilaian yang diperoleh dari uji 

coba soal kemudian diolah dengan menggunakan program Microsoft Excel. 

 

b. Reliabilitas Tes 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat 

dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Hasil pengukuran harus reliabel 

artinya harus memiliki tingkat konsistensi dan kemampuan. Menurut Arifin 

(2012: 326) Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang 

sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang 

berbeda. Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian 

yang akan dilakukan adalah rumus Arifin (2012: 332) sebagai berikut. 

    (
 

   
)(  

∑  
 

   
) 

Keterangan: 

    : koefisien reliabilitas yang dicari 

  : banyaknya butir soal 

∑  
  : jumlah varians skor tiap-tiap item 

  
  : varians total skor 

 

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap reliabilitas tes pada umumnya 

apabila     sama dengan atau lebih besar daripada      berarti tes hasil belajar 

yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas (=reliable). 



25 
 

Apabila     kurang dari      berarti tes hasil belajar yang sedang diuji dinyatakan 

tidak memiliki reliabilitas (un-reliable). Berdasarkan perhitungan hasil uji coba 

instrumen tes, diperoleh bahwa koefisien reliabilitas instrumen tes ini adalah 

0,806. Dengan demikian, instrumen dapat dikatakan reliabel. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 160. 

 

c. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah demikian rupa sehingga sebagian besar siswa yang berkemampuan tinggi 

menjawab butir soal tersebut dengan benar, sementara sebagian besar siswa yang 

berkemampuan rendah tidak dapat menjawab butir soal tersebut. Dalam hal ini 

siswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 27% kelompok atas (kelompok siswa 

yang tergolong berkemampuan tinggi) dan 27% kelompok bawah (kelompok 

siswa yang tergolong berkemampuan rendah). 

 

Menurut Arifin (2012: 146), daya pembeda (  ) dihitung menggunakan rumus: 

    
 ̅    ̅  

  
 

 

Keterangan:   

 ̅   = Rata-rata kelompok atas 

 ̅   = Rata-rata kelompok bawah 

SM = Skor maksimum 

 

Menurut Arifin (2012: 146), hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi 

berdasarkan klasifikasi yang disajikan pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Kriteria Daya Pembeda 

 

No Daya Pembeda Kriteria 

1 0,40 – 1,00 Sangat baik 

2 0,30 – 0,39 Baik 

3 0,20 – 0,29 Cukup 

4 -1,00 – 0,19 Sangat jelek 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes,diperoleh bahwa nilai daya 

pembeda tes adalah 0,224 sampai 0,633 dengan interpretasi daya pembeda yang 

digunakan adalah cukup, baik dan sangat baik. Hasil perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran C.2.2 halaman 162. 

 

d. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran suatu butir soal dapat ditentukan dengan menghitung indeks 

kesukaran. Arifin (2012: 147), mengungkapkan bahwa untuk menghitung indeks 

tingkat kesukaran (  ) suatu butir soal, dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

    
 ̅

  
  

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

menurut Arifin (2012: 148), disajikan pada Tabel 3.3 

 

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kesukaran 

 

No Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,71 – 1,00 Mudah 

2 0,31 – 0,70 Sedang 

3 0,00 – 0,30 Sukar 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai 

tingkat kesukaran tes adalah 0,538 sampai 0,885 dengan interpretasi tingkat 
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kesukaran yang digunakan adalah mudah dan sedang. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.3 halaman 162. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaraan dari suatu hipotesis. Dalam 

penelitian ini, data yang diperoleh setelah melaksanakan model pembelajaran 

ALQURUN di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol 

adalah data hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mendapatkan nilai 

peningkatan (gain) komunikasi matematis siswa pada kedua kelas.  

Menurut Hake (1998) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain 

ternormalisasi (g) yaitu: 

 

g =
                         

                                 
 

 

Hasil perhitungan peningkatan (gain) nilai kemampuan komunikasi matematis 

siswa selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 168 dan Lampiran 

C.6 halaman 169. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji 

prasyarat. Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

sama. 

 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan 
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untuk menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. Uji normalitas yang 

digunakan adalah uji Lilliefors (Sheskin, 2004), rumus yang digunakan sebagai 

berikut. 

      *(| (  )   (  )| | (    )   (  )|)       + 

Keterangan: 

F(xi)  = Peluang distribusi normal untuk setiap x ≤ xi dengan rata-rata  ̅ dan 

simpangan baku  ̂. 

S(xi)  = Proporsi x ≤ xi  

N  = Frekuensi 

 

 

Kriteria uji adalah terima H0 jika         dan tolak H0 jika        , dengan 

nilai       dapat dilihat pada tabel nilai Lilliefors yang terdapat pada Lampiran D. 

 

a.1 Uji Normalitas Data Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Setelah 

Mengikuti Model Pembelajaran ALQURUN 

 

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

 

H0: data nilai siswa setelah mengikuti pembelajaran ALQURUN berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

H1  :data nilai siswa setelah mengikuti pembelajaran ALQURUN berasal dari 

populasi yang tidak berdistribusi normal. 

 

Setelah dilakukan analisis terhadap data nilai kemampuan komunikasi matematis 

siswa setelah mengikuti model pembelajaran ALQURUN, diketahui bahwa 

                   dengan         data nilai setelah pembelajaran 

ALQURUN berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 halaman 170. 

Sehingga pada uji proporsi dilakukan uji tanda Binomial. 



29 
 

a.2 Uji Normalitas Data Gain Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

 

H0  : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1  : data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

 

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data gain nilai kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas model pembelajaran ALQURUN dan kelas 

konvensional, diperoleh hasil uji normalitas data gain nilai kemampuan 

komunikasi matematis siswa seperti yang disajikan pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Hasil Uji Normalitas Data Gain Nilai Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

 

Pembelajaran         Keputusan Uji 

ALQURUN 0,183 0,161 Tolak H0 

Konvensional 0,400 0,159 Tolak H0 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.4 diketahui bahwa data gain nilai berasal dari populasi yang 

tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.8 halaman 173 dan Lampiran C.9 halaman 176.  

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Proporsi 

 

Karena data nilai pembelajaran yang diperoleh dari kelas setelah mengikuti model 

pembelajaran ALQURUN tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji non-

parametrik. Hipotesis untuk uji proporsi yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 
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              (Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis dengan nilai minimum 70 sama dengan 60% dari 

banyaknya siswa yang mengikuti model pembelajaran 

ALQURUN) 

               (Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis dengan nilai minimum 70 lebih dari60% dari 

banyaknya siswa yang mengikuti model pembelajaran 

ALQURUN) 

 

Rumus uji Tanda Binomial (Binomial Sign Test) menurut Sheskin (2004) adalah 

sebagai berikut. 

        
  (( )(  ))

√ (  )(  )
 

Keterangan: 

n =Banyaknya tanda + dan tanda - yang digunakan dalam perhitungan  

π+ =Nilai hipotesis untuk proporsi tanda + (dalam penelitian ini digunakan nilai  

  π+ = 0,60) 

π− =Nilai hipotesis untuk proporsi tanda - (π− = 1 − π+)  

x =Jumlah tanda + yang diperoleh dari selisih nilai setelah pembelajarandengan 

nilai KKM 

 

 

Pada taraf signifikan α = 0,05, kriteria pengujian yang digunakan adalah tolak H0 

jika                dengan              , dan terima H0 jika               .  

 

b. Uji Perbedaan 

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan diperoleh bahwa data gain nilai 

tidak berdistribusi normal, sehingga dilakukan uji Mann-Whitney U atau uji-U. 

Hipotesis untuk uji perbedaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
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H0: Median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran ALQURUN sama dengan median 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional 

H1: Median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran ALQURUN lebih tinggi dari pada median 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional 

 

Dalam Russefendi  (1998: 398), langkah-langkah  pengujiannya adalah:  

Pertama, nilai-nilai pada kedua kelompok sampel harus diurutkan dalam 

peringkat. Selanjutnya, menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut. 

        
  (    )

 
    

        
  (    )

 
    

 

Keterangan: 

  = jumlah sampel kelas model pembelajaran ALQURUN 

  = jumlah sampel kelas konvensional 

  = jumlah peringkat 1 

  = jumlah peringkat 2 

  = jumlah rangking pada sampel    

   = jumlah rangking pada sampel    

 

 

Statistik U yang digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil, maka digunakan 

pendekatan kurva normal dengan mean    
    

 
. 

Standar deviasi (  )  √
    (       )
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Nilai standar dihitung dengan: 

        
    
  

 

        
  

     

 

√
    (       )

  

 

 

Kriteria pengujiannya adalah terima    jika                 dengan        

   
 
  

 dan   (taraf signifikan) sebesar 5%, sedangkan  untuk harga lainnya    

ditolak. Harga  (    ) dapat dilihat pada tabel distribusi normal sehingga diperoleh 

harga         (    )= 1,650. 



 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, uji proporsi diperoleh bahwa persentase siswa 

dengan model pembelajaran ALQURUN yang mencapai nilai 70 tidak lebih dari 

60% dan uji perbedaan dengan uji Mann Whitney-U diperoleh bahwa peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran 

ALQURUN lebih dari siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ALQURUN 

tidak efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa, namun 

kemampuan komunikasi matematis siswa dapat meningkat. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, agar mendapat hasil yang lebih 

efektif dan optimal disarankan hal-hal berikut ini: 

1. Bagi guru yang ingin menerapkan model pembelajaran ALQURUN di kelas 

sebaiknya harus mempertimbangkan pembagian waktu untuk diskusi dan 

presentasi. Kemudian di awal pembelajaran sebaiknya guru melakukan 

pembiasaan terkait langkah-langkah kegiatan model pembelajaran 
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ALQURUN serta lebih memperhatikan dan mengawasi kerja setiap 

kelompok. Selain itu dalam penerapannya sebaiknya diimbangi dengan 

perencanaan yang matang dan pengelolaan yang tepat agar suasana belajar 

semakin kondusif sehingga memperoleh hasil yang optimal. 
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